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Abstract 
The research entitled Argument Writing Student Skills aims to train students to convey 
their ideas or opinions on a matter that is equipped with facts. The formulation of the 
problem in this study includes the suitability of the content of the argument with the 
topic, the completeness of the content expressed in the essay of argumentation, the 
accuracy of the facts used, and the purpose of convincing the reader. Sources of data 
in this study were students of class XII AP 1 of SMK 1 Pontianak Academic Year 
2015/2016 which amounted to 26 students, men amounted to 2 people and women 
amounted to 24 people. The data in this study are the results of essay arguments in the 
form of compatibility with the characteristics of the argumentation. Data collection 
techniques used in this study are indirect communication techniques. The data 
collection tool in this study is a question sheet. The validity of the data carried out by 
the author is persistence of observation, peer examination through discussion, and 
triangulation of investigators.  The results of the research and data analysis can be 
concluded as follows first the suitability of the content of the argument with the topic 
there are 19 students who have written arguments according to the topic. Second, on 
the part of completing the content of the argumentation there are 3 students 
describing the contents of the argument completely. Third, in the section on the 
accuracy of the facts there are 2 students including facts. Fourth, in the purpose of 
convincing the reader there are 2 students describing arguments that are very 
convincing to the reader. 
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PENDAHULUAN 
Pengajaran menulis di sekolah 
bertujuan untuk membantu siswa menyusun 
gagasan atau ide dan perasaan yang dimiliki 
dalam sebuah tulisan serta dapat 
mengembangkan kebiasaan menulis dengan 
baik. Namun, menulis menjadi suatu 
keterampilan berbahasa yang dianggap sulit 
oleh siswa. Hal ini menyebabkan siswa bingung 
mengembangkan dan melanjutkan gagasan 
yang ingin diungkapkannya. Selain itu, 
kurangnya keterampilan guru untuk 
memberikan pengalaman pembelajaran menulis 
di sekolah atau tugas menulis karangan juga 
menyebabkan siswa sulit untuk 
mengembangkan keterampilan menulisnya. 
Oleh sebab itu, untuk dapat terampil menulis 
siswa harus rajin membaca, belajar, dan berlatih 
karena keterampilan tidak akan diperoleh tanpa 
melalui proses latihan. 
 Karangan argumentasi merupakan 
karangan yang bertujuan untuk meyakinkan 
pembaca terhadap pendapat yang diungkapkan. 
Penulisan karangan argumentasi dapat 
dilakukan dengan pengamatan mengenai 
persoalan yang dibahas, sehingga muncul 
sebuah opini atau pernyataan mengenai 
pengamatan tersebut. Menulis karangan 
argumentasi dapat dijadikan sarana bagi siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya terhadap 
suatu hal dengan berbagai alasan yang disertai 
contoh dan fakta sebagai bahan pembuktian 
untuk meyakinkan pembaca. Siswa harus 
mengumpulkan berbagai informasi, data, bukti, 
atau fakta untuk mendukung pendapatnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
peneliti tertarik untuk meneliti keterampilan 
siswa menulis karangan argumentasi. Materi 
penulisan karangan argumentasi ini dapat 
membantu siswa untuk menyampaikan ide atau 
pendapatnya mengenai suatu hal. Pendapat 
yang dikemukakan harus dilengkapi dengan 
fakta. Fakta tersebut digunakan untuk 
mendukung pendapat yang dikemukakan 
sehingga pembaca dapat meyakini argumen 
yang disampaikan oleh siswa. 
Penelitian tentang penulisan 
karangan argumentasi yang terdapat di luar 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Yeni Susanti (2013) dari 
Universitas Bung Hatta, Padang dengan judul 
“Kemampuan Menulis Paragraf Argumentasi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Padang.” 
Permasalahan yang dikaji mengenai ciri-ciri 
paragraf argumentasi. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Hasil yang 
diperoleh tergolong cukup baik dengan nilai 
rata-rata (77,92). 
Penelitian selanjutnya yang terdapat di 
dalam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura yang dilakukan oleh 
Seriati (2015) dengan judul “Kemampuan 
Menulis Paragraf Argumentasi pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Menyuke Tahun Ajaran 
2014/2015.” Permasalahan yang dikaji 
mengenai kemampuan menulis paragraf 
argumentasi dari aspek kesatuan paragraf, 
koherensi paragraf, dan pengembangan 
paragraf. Metode yang digunakan penelitian 
deskriptif dan bentuk penelitian kuantitatif. 
Hasil yang diperoleh berkategori cukup baik 
dengan presentase 63,54%. 
Aspek pengajaran keterampilan siswa 
menulis karangan argumentasi sesuai dengan 
standar kompetensi yang terdapat dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pada tingkat SMK, yaitu Standar Kompetensi: 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara 
tingkat madya. Kompetensi Dasar: menulis 
wacana yang bercorak naratif, deskriptif, 
eksposisi, dan argumentasi dengan indikator: 
(1) Siswa dapat menentukan topik karangan 
argumentasi. (2) Siswa dapat membuat 
kerangka karangan sesuai dengan topik. 
(3)Siswa dapat mengumpulkan data dan fakta 
yang sesuai dengan topik karangan. (4) Siswa 
dapat mengembangkan kerangka karangan 
menjadi sebuah karangan argumentasi. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Nawawi (2012:67), metode 
penelitian deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif karena 
penelitian ini menggambarkan, 
mendeskripsikan, menguraikan, dan 
memaparkan berupa kata-kata tertulis mengenai 
keterampilan menulis karangan argumentasi 
oleh siswa kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 
Pontianak. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, 2014:4), bentuk kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bentuk penelitian kualitatif. Peneliti 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena  data berupa hasil karangan argumentasi 
siswa dianalisis dan dideskripsikan dalam 
bentuk kata-kata maupun kalimat mengenai 
kesesuaian karangan dengan ciri-ciri karangan 
argumentasi. 
 Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 
Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 26 siswa, laki-laki berjumlah 2 orang 
dan perempuan berjumlah 24 orang. Data dalam 
penelitan ini adalah hasil karangan argumentasi 
berupa kesesuaian karangan dengan ciri-ciri 
karangan argumentasi. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini melalui teknik 
komunikasi tidak langsung.  
Peneliti mengumpulkan data tentang 
keterampilan siswa menulis karangan 
argumentasi di kelas XII AP 1 dengan 
memberikan tugas mengarang. Langkah 
 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut (1) Peneliti memberikan soal 
kepada siswa. (2) Siswa menulis karangan 
argumentasi dengan topik “Dampak Ujian 
Nasional” dengan memenuhi syarat yaitu 
memperhatikan ciri-ciri yang terdapat pada 
penulisan karangan argumentasi (3) Setelah 
memperoleh data berupa hasil karangan 
argumentasi yang ditulis siswa, data tersebut 
dianalisis berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembaran soal. 
Soal yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa perintah kepada siswa untuk menulis 
karangan argumentasi yang telah disiapkan 
oleh peneliti. Soal tersebut untuk mengetahui 
keterampilan siswa kelas XII AP 1 SMK 
Negeri 1 Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016 
dalam menulis karangan argumentasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini berupa hasil karangan argumentasi yang 
ditulis oleh siswa kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 
Pontianak. Hasil analisis data tersebut 
mengenai kesesuaian karangan dengan ciri-ciri 
karangan argumentasi. Ciri-ciri karangan 
argumentasi meliputi kesesuaian isi argumen 
dengan topik, kelengkapan isi karangan 
argumentasi, ketepatan fakta, dan tujuan untuk 
meyakinkan pembaca. Data-data tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel yaitu sebagai 
berikut. 
 
Tabel. 1 Kesesuaian Isi Argumen dengan Topik 
No. 
Nama 
Siswa 
Kutipan  Analisis Halaman 
1. Novia Tindakan kecurangan yang 
sering dilakukan siswa yang 
akan menghadapi ujian 
nasional ialah membeli kunci 
jawaban. 
 
Selain menimbulkan rasa 
khawatir dan menumbuhkan 
perilaku yang tidak jujur, 
ternyata ujian nasional juga 
menghambat siswa untuk 
berpikir. 
Penulis membahas tentang 
dampak negatif pelaksanaan 
ujian nasional. Berdasarkan 
kutipan tersebut berbagai 
argumen yang dikemukakan 
sangat sesuai dengan topik. 
Paragraf 2, 
kalimat 2 
 
 
 
 
Paragraf 2, 
kalimat 4 
2. Ipan Akibatnya, banyak siswa yang 
kehilangan kepercayaan diri 
dan bersikap tidak jujur seperti 
membeli kunci jawaban, 
mencontek, dan lain 
sebagainya. 
Penulis membahas tentang 
dampak negatif pelaksanaan 
ujian nasional. Berdasarkan 
kutipan tersebut berbagai 
argumen yang disampaikan 
mengenai dampak negatif 
ujian nasional terhadap siswa 
sangat sesuai dengan topik. 
Paragraf 2, 
kalimat 2 
3. Fitri Ujian nasional tidak menjamin 
kelulusan murni karena banyak 
terjadi kecurangan. 
Penulis membahas tentang 
dampak negatif ujian nasional 
terhadap siswa. Berdasarkan 
kutipan tersebut argumen yang 
diungkapkan oleh penulis 
sangat sesuai dengan topik. 
Paragraf 2, 
kalimat 1 
4. Duwi Kita dapat mencegah hal yang Berbagai argumen yang Paragraf 1, 
 tidak diinginkan terjadi jika 
mempersiapkan diri sebelum 
ujian nasional dimulai. 
 
Ada beberapa keuntungan jika 
kita mempersiapkan ujian 
nasional dengan giat belajar 
diantaranya siap menghadapi 
soal-soal dan akan terbiasa 
untuk mengerjakan soal-soal 
ujian nasional sehingga pada 
saat ujian tiba kita bisa 
menyelesaikan soal ujian 
dengan sangat mudah dan 
cepat.  
disampaikan penulis mengenai 
dampak ujian nasional tidak 
sesuai dengan topik. penulis 
tidak mengemukakan 
argumennya mengenai dampak 
ujian nasional terhadap siswa. 
Penulis hanya memaparkan 
pendapatnya cara 
mempersiapkan diri untuk 
menghadapi ujian nasional 
dalam karangan tersebut. 
kalimat  5  
 
 
 
Paragraf 2, 
kalimat 2 
5. Ella  Ujian nasional memiliki 
dampak positif bagi siswa 
karena siswa mengerti akan 
tanggung jawabnya sebagai 
pelajar. 
 
Tanggung jawab untuk 
menuntaskan pendidikan dan 
menjadi pelajar yang baik 
untuk melaksanakan ujian 
nasional, mengakibatkan siswa 
menambah ilmu dan belajar 
dengan giat. 
Berdasarkan kutipan tersebut 
penulis membahas tentang 
dampak positif pelaksanaan 
ujian nasional. Namun, 
argumen yang diungkapkan 
oleh penulis kurang sesuai 
dengan topik karena 
membahas tentang tanggung 
jawab siswa sebagai pelajar. 
Paragraf 2, 
kalimat 1 
 
Tabel. 2 Kelengkapan Isi Karangan Argumentasi 
No. 
Nama 
Siswa 
Kutipan  Analisis  Halaman 
1. Tika  Pendapat: ada banyak cara 
yang dilakukan untuk lulus 
ujian nasional diantaranya 
mengikuti try out, les... 
 
Penjelas: namun, ada hal yang 
sangat mengherankan pada 
saat menjelang ujian nasional 
terdengar banyak siswa yang 
stres karena merasa takut dan 
putus harapan. 
 
Fakta: data siswa di beberapa 
kota Provinsi Kalbar yang 
mengalami kematian saat 
Penulis memaparkan 
argumennya dengan disertai 
fakta, pendapat, dan penjelas 
pada karangan argumentasi 
tersebut. 
Paragraf 1, 
kalimat 3 
 
 
 
Paragraf 2, 
kalimat 1 
 
 
menjelang UN 
2. Dede  Pendapat: dampak positif ujian 
nasional satu di antaranya 
adalah dapat meningkatkan 
mutu siswa dalam proses 
pembelajaran. 
 
Pendapat: selain meningkatkan 
mutu siswa, ujian nasional 
juga membuat siswa belajar 
dengan serius. 
Isi argumen yang diungkapkan 
oleh penulis kurang 
mendukung karangan 
argumentasi yang ditulisnya 
karena hanya mengungkapkan 
pendapat. 
Paragraf 2, 
kalimat 1 
 
 
 
 
Paragraf 2, 
kalimat 2 
3. Sofia Pendapat: ujian nasional telah 
memicu ketidakjujuran dan 
kecurangan yang dilakukan 
oleh peserta ujian. 
 
Penjelas: kunci jawaban 
dengan mudahnya mereka 
dapatkan melalui pesan 
singkat. 
Fakta yang digunakan berupa 
gambar 
Berdasarkan kutipan tersebut 
penulis memaparkan 
argumennya dengan disertai 
fakta, pendapat, dan penjelas 
pada karangan argumentasi 
tersebut. 
 
Paragraf 2, 
kalimat 1 
 
 
 
Paragraf 2, 
kalimat 1 
4. Fany Pendapat: menurut saya 
dampak negatif ujian nasional 
seperti kebocoran soal atau 
kunci jawaban. 
 
Penjelas: siswa menjadi malas 
belajar dan yakin bisa lulus 
karena adanya kunci jawaban. 
Berdasarkan kutipan tersebut 
penulis tidak memaparkan 
fakta mengenai dampak 
negatif ujian nasional. Penulis 
hanya memaparkan pendapat 
dan penjelas mengenai dampak 
negatif ujian nasional. 
Paragraf 2, 
kalimat 3 
 
 
 
 
Paragraf 2, 
kalimat 5 
5. Novia  Pendapat: transaksi jual beli 
kunci jawaban ujian nasional 
tentunya bukan hal yang asing 
bagi kalangan pelajar. 
 
Penjelas: tindakan kecurangan 
yang sering dilakukan siswa 
yang akan menghadapi ujian 
nasional ialah membeli kunci 
jawaban. 
Berdasarkan kutipan tersebut 
penulis tidak memaparkan 
fakta mengenai dampak 
negatif ujian nasional. Penulis 
hanya memaparkan pendapat 
dan penjelas mengenai dampak 
negatif ujian nasional. 
Paragraf 2, 
kalimat 2 
 
 
 
 
Paragraf 2, 
kalimat 3 
 
 
Tabel 3. Ketepatan Fakta 
No. 
Nama 
Siswa 
Kutipan Analisis  
1. Novia  Tidak terdapat fakta. Penulis 
hanya memaparkan pendapat 
dan penjelas pada karangan 
argumentasi. 
Seharusnya penulis 
memaparkan fakta mengenai 
tindakan kecurangan yang 
dilakukan siswa saat ujian 
nasional. 
 
2. Tika  Penulis memaparkan fakta 
dalam bentuk tabel. 
Penulis tidak mencatumkan 
sumber perolehan fakta 
sehingga fakta yang digunakan 
cukup meyakinkan pembaca. 
 
3. Misya menurut pengalaman saya 
pada tahun 2013 saat 
mengikuti ujian nasional SMP 
banyak melihat teman yang 
sedang merebutkan kunci 
jawaban untuk setiap soal 
ujian nasional. 
 
saya membaca data di media 
sosial bahwa presentase 
kelulusan untuk tingkat 
SMP/MTS yaitu mencapai 
99% dengan nilai yang 
mencukupi dan pada tahun 
2013 angka kelulusan 
mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya. 
Fakta yang digunakan oleh 
penulis sangat tepat dan 
mampu mendukung argumen 
karena diperoleh dari 
pengalamannya pada saat 
mengikuti ujian nasional SMP 
dan membaca sebuah data di 
media sosial. 
 
 
4. Sofia  Fakta yang digunakan berupa 
gambar. 
Fakta yang digunakan oleh 
penulis sangat tepat dan dapat 
mendukung argumen karena 
disertai sumber perolehan 
gambar. 
 
5. Rama 
Yani  
Fakta yang digunakan berupa 
grafik batang. 
Fakta yang digunakan oleh 
penulis cukup tepat dan cukup 
mendukung argumen. 
Seharusnya penulis 
mencantumkan sumber data 
dari grafik tersebut. 
 
 
 
 
Tabel 4. Tujuan untuk Meyakinkan Pembaca 
No. 
Nama 
Siswa  
Kutipan  Analisis  Halaman 
1. Ipan  Pendapat: ujian nasional seperti 
berperang mempertaruhkan 
hidup dan mati bagi siswa 
tingkat akhir SD, SMP, dan 
SMA/SMK sederajat. 
 
Penjelas: akibatnya, banyak 
siswa yang kehilangan 
kepercayaan diri dan bersikap 
ketidakjujuran seperti membeli 
kunci jawaban, mencontek, dan 
lain sebagainya. 
 
Pendapat: Walaupun demikian 
siswa lulus mendapatkan nilai 
tinggi dengan cara yang tidak 
jujur sama saja mereka 
membodohi dirinya sendiri. 
Berdasarkan kutipan tersebut 
argumen yang disampaikan 
oleh penulis kurang 
meyakinkan pembaca karena 
tidak memaparkan fakta. 
Penulis hanya memaparkan 
pendapat dan penjelas di 
karangan argumentasi. 
Paragraf 
1, kalimat 
1 
 
 
 
Paragraf 
2, kalimat 
2 
 
 
 
 
Paragraf 
3, kalimat 
1 
 
 
 
2. Fitri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pendapat: ujian nasional tidak 
menjamin kelulusan murni 
karena banyak terjadi 
kecurangan. 
Pendapat: lebih baik diadakan 
tes saja ketika ingin 
melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi 
karena tes bisa dianggap lebih 
akurat dibandingkan ujian 
nasional. 
Berdasarkan kutipan tersebut 
argumen yang disampaikan 
tidak meyakinkan pembaca 
karena hanya mengungkapkan 
pendapat. Seharusnya penulis 
juga mengungkapkan penjelas 
dan fakta untuk meyakinkan 
pembaca serta mendukung 
pendapat mengenai dampak 
negatif ujian nasional. 
Paragraf 
2, kalimat 
1 
 
 
Paragraf 
3, kalimat 
2 
 
3. Misya  Pendapat: ujian nasional di 
Indonesia sangat 
memprihatinkan. 
 
Pendapat: pemerintah telah 
melakukan pengawasan dengan 
ketat, tetapi tetap saja soal-soal 
ujian nasional dapat 
dibocorkan oleh orang-orang 
yang sengaja mencari nafkah 
dengan cara membocorkan 
soal-soal ujian kepada anak-
Berdasarkan kutipan tersebut 
argumen yang disampaikan 
oleh penulis sangat 
meyakinkan pembaca karena 
isi argumen sesuai dengan 
topik dan disertai fakta, 
pendapat, penjelas. 
Paragraf 
1, kalimat 
1 
 
 
Paragraf 
1, kalimat 
2 
 
 
 
 
 
 
anak sekolah. 
 
Fakta: menurut pengalaman 
saya pada tahun 2013 saat 
mengikuti ujian nasional SMP 
banyak melihat teman yang 
sedang merebutkan kunci 
jawaban untuk setiap soal ujian 
nasional. 
 
Penjelas: Akibatnya, hampir 
semua nilai teman-teman yang 
menggunakan kunci jawaban 
mendapatkan nilai di bawah 
rata-rata standar kelulusan. 
 
 
Paragraf 
2, kalimat 
1 
 
 
 
 
 
 
 
Paragraf 
2, kalimat 
2 
4.  Sofia 
 
 
 
 
  
Pendapat: ujian nasional telah 
memicu ketidakjujuran dan 
kecurangan yang dilakukan 
oleh peserta ujian. 
Penjelas: para peserta ujian 
nasional membeli kunci 
jawaban untuk mendapatkan 
nilai yang tinggi. 
Penjelas: kunci jawaban 
dengan mudahnya mereka 
dapatkan melalui pesan 
singkat. 
Pendapat: kunci jawaban 
mengakibatkan nilai UN siswa 
menjadi kurang murni. 
Fakta yang digunakan berupa 
gambar. 
Berdasarkan kutipan tersebut 
argumen yang disampaikan 
oleh penulis sangat 
meyakinkan pembaca karena 
isi argumen sesuai dengan 
topik dan disertai fakta, 
pendapat, penjelas. 
Paragraf 
2, kalimat 
1 
 
 
Paragraf 
2, kalimat 
2 
 
 
 
Paragraf 
2, kalimat 
3 
 
 
Paragraf 
2, kalimat 
4 
 
5. Putri  Pendapat: ujian nasional 
berdampak positif bagi siswa 
yaitu dapat meningkatkan 
kejujuran siswa, meningkatkan 
frekuensi belajar siswa, dan 
meningkatkan kedisiplinan 
siswa. 
 
Pendapat: ujian nasional 
selama ini dianggap sebagai 
momok bagi siswa yang harus 
dijalani untuk mencapai 
kelulusan. 
Berdasarkan kutipan tersebut 
argumen yang disampaikan 
oleh penulis tidak meyakinkan 
pembaca karena hanya 
mengungkapkan pendapat. 
Seharusnya penulis juga 
mengungkapkan penjelasan 
dan fakta untuk meyakinkan 
pembaca serta mendukung 
pendapat mengenai dampak 
positif ujian nasional terhadap 
siswa. 
 
 
 
 
Paragraf 
1, kalimat 
1 
 
 
 
 
 
 
Paragraf 
2, kalimat 
1 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data pada 
penelitian ini, beberapa siswa masih banyak 
yang kurang memahami penulisan karangan 
argumentasi dengan baik sesuai ciri-ciri 
karangan argumentasi. Beberapa kendala 
yang dihadapi siswa dalam penulisan 
karangan argumentasi ialah kurang terampil 
dalam mengemukakan gagasan berdasarkan 
topik yang dibahas. Selain itu, ada beberapa 
siswa yang tidak melengkapi isi argumennya 
dengan fakta dan penjelas sehingga berbagai 
pendapat yang dikemukakan tidak dapat 
meyakinkan pembaca. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, 
peneliti berharap  Guru perlu mengajarkan 
siswa cara menulis karangan argumentasi 
sesuai dengan ciri-ciri karangan argumentasi 
agar siswa dapat menulis argumen dengan isi 
yang lengkap yaitu terdapat pendapat, 
penjelas, dan fakta sehingga dapat 
meyakinkan pembaca. Guru perlu 
membimbing siswa untuk belajar menulis 
karangan argumentasi yang sesuai dengan 
topik, menentukan fakta sesuai dengan 
argumen, dan memberikan penjelas terhadap 
pendapat yang disampaikan. 
Disarankan siswa harus belajar dan 
berlatih menulis karangan agar terampil 
dalam menyampaikan ide atau pendapat 
dalam bentuk tulisan. Melatih keterampilan 
menulis dapat menghasilkan karangan yang 
baik dan benar. Selain itu siswa juga harus 
banyak membaca agar mudah menyampaikan 
ide atau pendapatnya dalam sebuah karangan. 
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